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Proses terjadinya gerusan lokal dipicu oleh terbawanya angkutan sedimen yang 
terbawa bersama aliran dan peningkatan turbulensi aliran akibat gangguan suatu 
struktur. Abutmen merupakan bagian struktur jembatan yang terletak di tepi 
sungai, yang dapat mengakibatkan perubahan pola aliran. Gerusan lokal yang 
terjadi pada abutmen biasanya terjadi pada bagian hulu abutmen dan proses 
deposisi pada bagian hilir abutmen. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui kedalaman gerusan, pola gerusan lokal di sekitar abutmen, serta 
pengaruh kondisi hidrolis aliran pada gerusan.  

Lokasi penelitian gerusan lokal dilakukan di abutmen jembatan Ayumolingo 
Kecamatan Pulubala Kabupaten Gorontalo. Metode pengukuran dengan metode 
grid, yaitu membagi lokasi gerusan menjadi beberapa grid dan mengukur 
kedalaman gerusannya. Pola gerusan divisualisasikan dengan bantuan software 
Surfer. 

Hasil penelitian menunjukkan kedalaman gerusan (Ds) berbeda, pada setiap waktu 
pengamatan. Peningkatan kedalaman gerusan yang  terjadi dengan waktu 
pengamatan 1 hari, 10 hari, 20 hari, 40 hari, dan 60 hari, berturut-turut adalah 
sebesar  20,10 cm ; 17,7 cm ; 18,50 cm ;  17,10 cm ; 16,9 cm ; Pola gerusan yang 
terjadi membentuk lubang gerusan dengan jarak 30 cm dari abutmen bagian 
depan, sedangkan lebar gerusan yang dihasilkan adalah  90 cm. Parameter  
hidrolis aliran pada abutmen sekitar lokasi gerusan yakni  Angka Froude (Fr) 
sebesar 0,233 dan Angka Reynolds, (Re) sebesar 145.180 yang temasuk aliran 
turbulen subkritis.  
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